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Gambar 5.1  Kuadran Penentuan Strategi Kebijakan 
Pengembangan Agroindustri    Kopi  Kabupaten 




Indonesia merupakan eksportir keempat dunia untuk 
komoditi kopi, dengan peran rata-rata sebesar 4,76 persen 
terhadap total ekpor dunia. Brazil menempati posisi pertama 
dengan peran rata-rata sebesar 24,30 persen, diikuti dengan 
Vietnam sebesar 17,94 persen dan Colombia  sebesar 10,65 
persen (ICO, 2011). Terdapat lebih dari 50 negara tujuan ekspor 
kopi Indonesia. Pada era globalisasi perdagangan, kondisi 
persaingan semakin ketat dimana masing-masing negara saling 
membuka pasarnya. Pengembangan produk diversifikasi kopi 
olahan, mempunyai arti penting, karena dapat menjadi komoditas 
unggulan yang mempunyai daya saing tinggi di pasar 
internasional. Indonesia sebagai negara tropis disamping 
berpeluang untuk pengembangan produk  diversifikasi  kopi  
olahan  tersebut juga berpotensi untuk pengembangan produk 
industri pengolahan kopi.   
Di  masa  mendatang,  agroindustri dapat menjadi 
lokomotif pertumbuhan ekonomi nasional.  Sebagian besar kopi 
diusahakan di kecamatan Tutur diusahakan oleh  perkebunan 
rakyat. Kualitas kopi tergolong rendah  karena umumnya petani 
memetik   buah   secara  asalan dan mengolahnya secara kering. 
Pemerintah terus membina dan mensosialisasikan petik merah dan 
pengolahan secara basah melalui upaya ini, mutu kopi s e makin 
baik. Mutu kopi harus terus ditingkatkan mengingat  makin 
ketatnya persaingan pasar.  Peran agroindustri di pedesaan dalam  
meningkatkan nilai tambah komoditas pertanian terutama dalam 
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penciptaan nilai tambah, penyerapan tenaga kerja,  dan  keterkaitan 
dengan  sektor lain. Sebagian besar kopi diusahakan oleh  
perkebunan rakyat. Kualitas kopi tergolong rendah  karena 
umumnya petani memetik   buah   secara  asalan dan 
mengolahnya secara kering.  Agroindustri kopi bertujuan 
meningkatkan nilai tambah produk sehingga petani memperoleh  
harga jual kopi  lebih  tinggi. Secara tradisional masyarakat  
pada  kalangan  tertentu  telah mengenal kopi  yang 
mengutamakan rasa dan aroma tertentu yang berkhasiat. 
Pengembangan  industri pengolahan itu sendiri bisa melalui 
pengembangan industri baru atau pemantapan pertumbuhan 
industri yang telah  ada.  Berdasarkan atas kondisi di atas, maka 
menarik untuk diketahui seberapa besar kekuatan daya saing kopi 
baik menurut daya saing kompetitif maupun komparatif di 
Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Berdasar hal-hal yang 
telah diuraikan diatas maka buku ini akan  membahas identifikasi 
faktor-faktor lingkungan secara sistematik dalam merumuskan 
strategi pengembangan agroindustri kopi dan turunannya, nilai 
tambah teknologi kopi  pada agroindustri kopi dan turunannya, 
tingkat daya saing produk kopi  pada agroindustri kopi dan 
turunannya  dan evaluasi tingkat adopsi inovasi teknologi dan 
ekonomi kopi  dalam pemberdayaan petani kopi dan turunannya. 
Faktor internal dalam pengembangan industri kopi rakyat 
di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan memiliki nilai skor 
tertinggi adalah faktor kekuatan dengan jumlah sebesar 3,41. 
Faktor kekuatan tertinggi dari industri kopi rakyat adalah 
ketersediaan kopi Tutur, ketersediaan tenaga kerja dan 
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komunikasi kelompok. Sedangkan skor untuk faktor kelemahan 
adalah 3,28.  Faktor kelemahan yang mempunyai nilai tertinggi 
meliputi kepemilikan modal kelompok dan diversifikasi kopi dan 
turunannya.  Faktor Eksternal dalam pengembangan industri kopi 
rakyat memiliki nilai skor tertinggi adalah Faktor Peluang dengan 
jumlah sebesar 3,36.  Skor Faktor Peluang yang tertinggi meliputi 
bantuan teknologi dari pemerintah maupun lainnya, dukungan 
pemerintah terhadap pengembangan industri kopi rakyat dan 
potensi pasar yang tinggi. Perkembangan agrowisata  harus lebih 
meningkatkan sekaligus memperluas jaringan pasar untuk 
merebut peluang yang ada.  Faktor ancaman dalam 
pengembangan industri kopi rakyat memiliki total skor sebesar 
3,13. Skor ancaman yang tertinggi meliputi perubahan preferan 
konsumen terhadap kopi insta, konversi lahan dan persaingan 
antar kelompok.  Hasil uji organoleptik terhadap lima formula 
yang paling disukai oleh panelis adalah komposisi kopi  dengan 
menggunakan Formula II nilai skala likert sebesar 3,72. 
Selanjutnya komposisi produk yang disukai kedua yaitu Formula 
I dengan nilai skala likert 3,55, sedangkan komposisi produk yang 
paling tidak disukai panelis yaitu Formula V dengan nilai skala 
likert 3,55. 
Kopi  merupakan pengembangan inovasi teknologi dan 
ekonomi yang cita rasanya disesuaikan dengan selera masyarakat 
dan konsumen kopi.  Untuk meningkatkan nilai ekonomis kopi 
maka petani melakukan pengolahan secara basah dan pemasaran. 
Pengolahan dapat meningkatkan nilai tambah produk dan 
keuntungan. Keuntungan pengusaha pengolahan kopi  sebesar Rp. 
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54.631 per kg dalam satu kali proses produksi. Nilai tambah yang 
dihasilkan usaha pengolahan beras kopi menjadi kopi dan 
turunannya  sebesar Rp. Rp. 75.223/kg dengan rasio nilai tambah 
sebesar 61,17% dalam satu kali proses produksi. 
Persepsi petani terhadap inovasi teknologi kopi  yang 
paling tinggi adalah keyakinan teknologi yang tidak merusak 
lingkungan setempat, dengan skor 4,30 dan persepsi petani yang 
kedua adalah keyakinan teknologi kemasan kopi  yang tersedia, 
dengan skor 3,97. Begitu juga dengan persepsi utama terhadap 
inovasi ekonomi kopi  adalah keyakinan inovasi tersebut dapat 
meningkatkan keuntungan, dengan skor 4,53 dan persepsi petani 
yang kedua adalah bahwa kopi  dapat meningkatkan harga jual, 
dengan skor 4,47, sehingga petani lebih yakin ingin menerapkan 
kopi  sebagai produknya. Hal ini juga didukung pasar yang 
mudah dijangkau, lokasi pasar input yang tidak jauh dan rasa kopi 
khas yang aromatik. 
